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1.2 Pengertian Pengetahuan dan Sikap

2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan penyebab atau motivator bagi seseorang untuk
bersikap dan berperilaku. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami atau
diintervensi baik langsung maupun tidak langsung. Pengetahuan adalah hasil
pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra
yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga), dan indra
penglihatan(mata)(Notoadmodjo dalam Imas Masturoh, 2018). Pengetahuan
seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-

beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat pengetahuan:

a. Tahu (Know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Oleh sebab itu tahu ini merupakan
tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa
orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain: menyebutkan,
menguraikan, mendefenisikan, menyatakan dan sebagainya.

b. Memahami (Comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekadar tahu terhadap objek tersebut, tidak
hanya sekadar dapat menyebutkan hal tersebut, tetapi orang tersebut harus
juga dapat mengintrepretasikan secara benar tentang objek yang akan
diketahui tersebut.

c. Aplikasi (Application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut
pada situasi yang lain.

d. Analisis (Analysis)



Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
ataumemisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen
yangyang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi
bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkatan alisis adalah
apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau memisahkan,
mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas
objek tersebut.

e. Sintesis (Synthesis)
Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau
meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen
Qpengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang
telah ada.

f. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma- norma

yang berlaku di masyarakat.

2.1.2 Pengertian Sikap

Menurut Notoadmodjo (2017) sikap adalah juga respons tertutup
seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor
pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak
setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Campbell (1950) mendefinisikan
sangatsederhana yakni: “An individual's attitude is syndrom eo fresponse
consistency with regard to object’. Jadi jelas di sini dikatakan bahwa sikap itu
suatu sindrom atau kumpulan gejala dalam merespons stimulus atau objek.
Sehingga sikap itumelibatkan pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan

yang lain.Sikap itu terdiri dari 3 komponen pokok, yakni :

a) Kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhadap objek, artinya
bagaimana keyakinan, pendapat atau pemikiran seseorang terhadap objek.

b) Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap objek, artinya bagaimana
penilaian (terkandung di dalamnya factor emosi) orang tersebut terhadap

objek.Kecenderungan untuk bertindak (tendtobehave), artinya sikap adalah



merupakan komponen yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka.
Ketiga komponen tersebut diatas secara bersama-sama membentuk sikap

yang utuh (total attitude).

Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan,
dan emosi memegang peranan penting. Seperti halnya pengetahuan, sikap juga

mempunyai tingkat-tingkat berdasarkan intensitasnya, yaitu :

1) Menerima (Receiving)
Menerima diartikan bahwa orang atau subjek mau menerima stimulus yang
diberikan (objek).

2) Menanggapi (Responding)
Menanggapi di sini diartikan memberikan jawaban atau tanggapan terhadap
pertanyaan atau objek yang dihadapi.

3) Menghargai (Valuing)
Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif
terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain
bahkan mengajak atau memengaruhi atau menganjurkan orang lain
merespons.

4) Bertanggung Jawab (Responsible)
Sikap yang paling tinggi tingkatnya adalah bertanggung jawab terhadap apa
yang telah diyakininya. Seseorang yang telah mengambil sikap tertentu
berdasarkan keyakinannya, dia harus berani mengambil risiko bila ada orang

lain yang mencemoohkan atau adanya risiko lain.

2.2 Remaja

Menurut World HealthOrganization (WHO) tahun 2014, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Menurut Menteri Kesehatan nomor
25 tahun 2014 remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun.
Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
remaja adalah dalam rentang usia 10-24 tahun dan belum menikah (Infodatin,
2016). Menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, remaja
adalah kelompok yang beresiko terhadap masalah yang membutuhkan perhatian

dan pelayanan khusus.



2.3 Pemberbatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
2.3.1 Pengertian Pemberbatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)

PSBB adalah singkatan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar,
peraturan
yang diterbitkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dalam rangka Percepatan
Penanganan COVID-19 dan tidak memiliki rentan waktu lama pelaksanaan
PSBB. Selama jumlah masyarakat yang terpapar terus meningkat, agar bisa
segera dilaksanakan di berbagai daerah. Aturan PSBB tercatat dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020. (permenkes RI) Pembatasan tersebut
meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan,
pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum, pembatasan kegiatan sosial
budaya, pembatasan moda transportasi, dan pembatasan kegiatan lainnya

khusus terkait aspek pertahanan dan keamanan,”

2.3.2 Cara Pelaksanaan PSBB

Kriteria wilayah yang menerapkan PSBB adalah memiliki peningkatan
jumlah kasus dan kematian akibat penyakit COVID-19 secara signifikan dan
cepat serta memiliki kaitan epidemiologis dengan kejadian serupa di wilayah atau
negara lain. PSBB dilaksanakan selama masa inkubasi terpanjang dan dapat
diperpanjang jika masih terdapat bukti penyebaran.sekolah dan tempat kerja
diliburkan dan diwajibkan untuk tetap dirumah, keluar hanya ketika keadaan
penting, memakai masker dan menghindari keramain kecuali kantor atau instansi

strategis yang memberikan pelayanan terkait:

. pertahanan dan keamanan

. ketertiban umum

. kebutuhan pangan

. bahan bakar minyak dan gas
. pelayanan kesehatan

. perekonomian

. Keuangan
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. komunikasi



9. industri
10. ekspor dan impor
11. distribusi logistik, dan kebutuhan dasar lainnya.

Pada pembatasan kegiatan keagamaan, dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan keagamaan yang dilakukan di rumah dan dihadiri keluarga terbatas,
dengan menjaga jarak setiap orang. Di luar itu, kegiatan keagamaan dilakukan
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan, dan fatwa atau
pandangan lembaga keagamaan resmi yang diakui oleh pemerintah Untuk
pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum dilaksanakan dalam bentuk
pembatasan jumlah orang dan pengaturan jarak orang. Kegiatan tersebut

terkecuali bagi:

1. supermarket, minimarket, pasar, toko atau tempat penjualan obat-obatan dan
peralatan medis kebutuhan pangan, barang kebutuhan pokok, barang penting,
bahan bakar minyak gas dan energi.

2. fasilitas pelayanan kesehatan atau fasilitas lain dalam rangka pemenuhan
pelayanan kesehatan.

3. tempat atau fasilitas umum untuk pemenuhan kebutuhan dasar penduduk
lainnya termasuk kegiatan olahraga. Kemudian pada pembatasan kegiatan
sosial dan budaya dilaksanakan dalam bentuk pelarangan kerumunan orang
dalam kegiatan sosial dan budaya serta berpedoman pada pandangan
lembaga adat resmi yang diakui pemerintah dan peraturan perundang-
undangan.

Pembatasan moda transportasi dikecualikan untuk:

1. moda transpotasi penumpang baik umum atau pribadi dengan memperhatikan
jumlah penumpang dan menjaga jarak antar penumpang

2. moda transpotasi barang dengan memperhatikan pemenuhan kebutuhan
dasar penduduk.

Pembatasan kegiatan lainnya khusus terkait aspek pertahanan dan
keamanan dikecualikan untuk kegiatan aspek pertahanan dan keamanan dalam
rangka menegakkan kedaulatan negara, dan mempertahankan keutuhan
wilayah, dengan tetap memperhatikan pembatasan kerumunan orang serta
berpedoman kepada protokol dan peraturan perundang-undangan. (Dipna
Videlia Putsanra, 2020)



2.4 Kerangka Konsep

Variabel Bebas

Pengetahuan mahasiswa-
mahasiswi politeknik
kesehatan medan jurusan
farmasi terhadap psbb

Dan

Sikap mahasiswa-mahasiswi
politeknik kesehatan medan
jurusan farmasi terhadap
psbb

Parameter

Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik

2.5 Definisi Operasional
a. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil tahu mahasiswa-mahasiswi tentang COVID 19
yang diukur dengan skala Guttman. Pengetahuan juga suatu kemampuan

respondendalam menjawab kuesioner.

b. Sikap

Sikap adalah respon tertutup siswa-siswi terhadap COVID 19 yang diukur
dengan skala Likert. Sikap dapat diukur dengan kemampuanrespondendalam
menjawab pertanyaan di kuesioner.

c. Pembatasan sosial berskala besar (PSBB)

PSBB merupakan kebijakan yang bersifat membatasi kegiatan di tempat-

tempat dan fasilitas umum




